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SUMMARY 

SLAMET TRIYADI. Growth of oil palm seedling ( main nursery ) with watering 

interval time and dosage ash of palm oil mill. (Supervised by M. UMAR 

HARUN and YAKUP ). 

The aimed of research was to study the effect of boiler ash of oil palm mill 

for the growth of oil palm seedlings with watering interval time. This study was 

conducted from May 2017 until October 2017 at in green house, Department of 

Agricultural Faculty, Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatera. The 

method of Research used was factorial of Random Block Design (RBD). The first 

factor : dose of boiler ash of oil plam mill (D) consists of 3 levels : d1 = 0 g 

/seedling, d2 = 25 g /seedling and d3 = 50 g /seedling. The second factor: the 

watering interval time (P) consists of 3 levels : p1 = 1 days watering, p2 = 7 days 

watering and p3 = 14 days watering. Each combination treatment was repeated 

three times with each unit consisted three polybags. Oil palm seedling aged 8 

months from Marihat cultivar. Results of the study showed that giving boiler ash 

can increased greenish leaf-level the seedling and boiler ash can decrease water 

suply. There interaction between the boiler ash with watering interval time for 

number of primary roots. Application for boiler ash whit dosage 25 g and 50 g of 

14 days interval watering can decrease water suply of 20.06 % and 21.19 % and to 

increase the weight of dry seedling biomass as 12.10 % and 10.71 %. 

Keyword : oil palm, boiler ash, watering interval, main nursery. 

 

  

  

 

 

 

 
 

 

 



RINGKASAN 

SLAMET TRIYADI. Pertumbuhan bibit kelapa sawit ( main nursery ) dengan 

interval penyiraman air dan dosis abu boiler berbeda. (Dibimbing oleh M. UMAR 

HARUN dan YAKUP ). 

Penelitian ini bertujuan mempelajari pengaruh abu boiler pabrik 

pengolahan kelapa sawit terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit dengan interval 

penyiraman. Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Jurusan Budidaya Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya sejak Mei 2017 sampai dengan 

Oktober 2017. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial. Faktor pertama: Dosis abu boiler pabrik pengolahan kelapa 

sawit (D) terdiri dari 3 taraf yaitu: D1 = 0 g /bibit, D2 = 25 g /bibit, D3 = 50 g 

/bibit. Faktor kedua: Interval penyiraman air (P) terdiri dari 3 taraf yaitu: P1 = 1 

hari sekali, P2 = 7 hari sekali, P3 = 14 hari sekali. Setiap kombinasi perlakuan 

diulang sebanyak tiga kali dengan setiap satuan percobaan terdiri atas tiga polybag 

dengan satu bibit kelapa sawit umur 8 bulan varietas marihat. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemberian abu boiler PPKS meningkatkan tingkat kehijuan 

daun bibit dan menurunkan jumlah penambahan air. Ada interaksi yang nyata 

antara dosis abu boiler PPKS dengan rentang waktu penyiraman terhadap jumlah 

akar primer. Pemberian abu boiler PPKS sebanyak 25 g dan 50 g /bibit pada 

rentang waktu penyiraman 14 hari sekali dapat menurunkan penambahan air 

sebesar 20,06 % dan 21,19 % dan mampu meningkatkan berat kering bibit sebesar 

12,10 % dan 10,71 %. 

 

Kata kunci: kelapa sawit, abu boiler, interval penyiraman, main nursary. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komuditi sub 

sektor perkebunan yang memberikan andil besar dalam pemasukan devisa negara 

di luar sektor minyak dan gas bumi. Kelapa sawit menghasilkan minyak nabati 

yang penting bagi keperluan industri pangan maupun untuk bahan bakar 

(biodiesel). Menurut Asmono (2007), tanaman ini menghasilkan minyak tertinggi 

per satuan luasnya dibandingkan jenis tanaman lainnya dengan potensi minyak 

sekitar 6-7ton/ha/tahun.  

Perluasan areal penanaman kelapa sawit yang terus menerus mengakibatkan 

persediaan lahan yang ideal berkurang, sehingga saat ini perluasan lahan 

diarahkan menuju lahan marjinal. Hal tersebut membawa konsekuensi pada 

perlunya inovasi teknologi agronomis untuk mengantisipasi dampak negatif 

kondisi lingkungan yang tidak ideal bagi kelapa sawit. Kondisi lingkungan abiotik 

di lahan marginal diprediksikan akan berlangsung lebih sering dengan intensitas 

tinggi karena adanya fenomena perubahan iklim global. Fenomena perubahan 

iklim global yang diduga banyak dijumpai di lahan marginal pada waktu-waktu 

mendatang adalah iklim ekstrim, khususnya kekeringan. 

Kelapa sawit menghendaki Curah hujan antara 2000 sampai 2500 mm per 

tahun dengan distribusi hujan merata sepanjang tahun tanpa ada bulan kering yang 

berkepanjangan (Setyamidjaja, 1993). Air merupakan komponen yang sangat vital 

bagi tanaman karena dibutuhkan dalam jumlah yang besar untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Kekurangan air pada tanaman terjadi akibat keterbatasan 

air di lingkungannya, termasuk pada media tanam (Jadid 2007). Kekurangan air 

pada tanaman dapat disebabkan karena tanaman kekurangan suplai air di daerah 

perakaran dan transpirasi yang berlebihan dari daun (Mathius et al., 2001).  

Respons tanaman terhadap kekurangan air dapat dilihat berdasarkan aspek 

fisiologi, morfologi, tingkat pertumbuhan, dan juga produktivitas. Pertumbuhan 

sel merupakan fungsi tanaman yang paling sensitif terhadap kekurangan air. 

Kekurangan air pada tanaman akan mempengaruhi turgor sel sehingga akan 
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mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan sel, sintesis protein, dan sintesis 

dinding sel (Solichatun et al., 2005). Tanaman yang mengalami kekurangan air 

umumnya memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan tanaman yang 

tumbuh normal. Kekurangan air dapat menurunkan hasil produksi tanaman yang 

sangat signifikan dan bahkan bisa menjadi penyebab kematian pada tanaman (Nio 

dan Banyo 2011).  

Ketersediaan air merupakan salah satu faktor pembatas utama bagi 

pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit. Pada fase vegetatif, kurangnya 

ketersediaan air dapat menyebabkan kerusakan jaringan tanaman, sedangkan pada 

fase generatif dapat menurunkan produksi tanaman kelapa sawit akibat 

terhambatnya pembentukan bunga, meningkatnya jumlah bunga jantan, 

pembuahan terganggu, gugur buah muda, bentuk buah kecil, dan rendemen 

minyak buah rendah (Hidayat et al., 2013). Menurut Turuan-mathius et al. (2001), 

kekurangan ketersediaan air juga dapat menghambat pembukaan pelepah daun 

muda, merusak hijau daun yang menyebabkan daun tampak menguning dan 

mengering, pelepah daun terkulai dan pupus patah. 

Salah satu inovasi agronomis untuk mengantisipasi dampak negatif 

kekeringan yaitu dengan penambahan abu boiler pabrik pengolahan kelapa sawit 

pada media tanam. Abu boiler pabrik pengolahan kelapa sawit ( PPKS ) 

mengandung 3 komponen utama SiO2 sebanyak 58,02 %, CaO sebanyak 12,65 % 

dan Al2O3 sebanyak 8,70 % (Yoescha, 2007). Abu boiler PPKS merupakan bahan 

material yang bersifat pozzoIan, karena abu boiler PPKS yang dihasilkan di sisa 

pembakaran ini mempunyai kandungan silika yang cukup tinggi (Edison, 2003).  

Silika merupakan unsur yang mampu menginduksi ketahanan tanaman 

terhadap cekaman lingkungan biotik dan abiotik. Silika juga memberikan peran 

positif dalam upaya meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman 

kekeringan melalui manipulasi serangkaian proses fisiologis dan biokimiawi yang 

terkait dengan sintesis senyawa prolin, aktivitas antioksidan, dan fenol. Senyawa 

tersebut adalah senyawa yang terlibat aktif dalam mekanisme fisiologis tanaman 

untuk mempertahankan diri dari cekaman kekeringan (Issukindarsyah, 2013). 

Dosis optimal Silika yang mampu menginduksi ketahanan bibit kelapa 

sawit terhadap cekaman kekeringan berada pada kisaran 5,1-10,2 gram/bibit. 



3 
 

Universitas Sriwijaya 

 
   

Aplikasi Si pada bibit kelapa sawit mampu menginduksi ketahanannya terhadap 

cekaman kekeringan melalui mekanisme pengerasan, pemanjangan dan perluasan 

akar serta stomata yang tetap membuka lebih lebar (Dewi, 2014). 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Apakah aplikasi abu boiler pabrik pengolahan kelapa sawit mempengaruhi 

respon pertumbuhan bibit kelapa sawit pada setiap intervar penyiraman   

air ? 

2. Apakah pada interval penyiraman 14 hari bibit kelapa sawit yang 

diaplikasi abu boiler pabrik pengolahan kelapa sawit masih dapat tumbuh 

dengan baik ? 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga dengan aplikasi abu boiler PPKS dengan dosis 25 g /bibit, 

pertumbuhan bibit kelapa sawit pada interval penyiraman 14 hari masih dapat 

tumbuh dengan baik. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Untuk mengetahui apakah aplikasi abu boiler pabrik pengolahan kelapa 

sawit mempengaruhi respon pertumbuhan bibit kelapa sawit pada setiap 

intervar penyiraman air. 

2. Untuk mengetahui apakah pada interval penyiraman 14 hari bibit kelapa 

sawit yang diaplikasi abu boiler pabrik pengolahan kelapa sawit masih 

dapat tumbuh dengan baik. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan membantu para 

petani serta perusahaan perkebunan kelapa sawit dalam mengatasi stres air pada 

bibit kelapa sawit khusunya pada musim kemarau dan juga dapat memberikan 

solusi dalam meminimalisir biaya perawatan bibit terutama pada intensitas 

penyiraman.  
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